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Film Rumah Tanpa Cahaya: Drama Keluarga
yang Menguras Air Mata Jelang Ramadan
Prolite – Sepekan sebelum Ramadan 2026, perfilman Indonesia
kembali menghadirkan sebuah karya yang siap membuat penonton
terdiam, merenung, sekaligus menitikkan air mata.

Film Rumah Tanpa Cahaya hadir bukan sekadar sebagai tontonan
drama keluarga, tetapi juga sebagai pengingat lembut tentang
betapa besarnya peran seorang ibu dalam kehidupan.
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Lewat kisah yang sangat dekat dengan realitas sehari-hari,
film  ini  mengajak  kita  menengok  kembali  rumah—tempat  yang
terasa hangat dan utuh karena ada sosok ibu di dalamnya.

Digarap  oleh  sutradara  Odi  Harahap  dan  diproduksi  melalui
kolaborasi  Citra  Sinema  dan  Sinemart,  Rumah  Tanpa  Cahaya
menjadi salah satu film Indonesia yang paling dinanti di awal
2026. Bukan hanya karena jajaran pemainnya yang solid, tetapi
juga karena tema kehilangan dan keluarga yang selalu relevan,
apalagi menjelang bulan suci Ramadan.

Suasana Haru di Balik Layar: Press
Screening yang Penuh Emosi
Suasana haru sudah terasa bahkan sebelum film ini resmi tayang
di  bioskop.  Pada  Senin,  9  Februari  2026,  Epicentrum  XXI,
Jakarta Selatan, menjadi saksi bagaimana Rumah Tanpa Cahaya
pertama  kali  dipertontonkan  kepada  publik  lewat  konferensi
pers dan press screening.

Tangis penonton dan awak media pecah di beberapa adegan kunci.
Banyak yang mengaku teringat sosok ibu mereka masing-masing.
Momen ini menjadi bukti bahwa film Rumah Tanpa Cahaya berhasil
menyentuh  emosi  secara  jujur  dan  manusiawi,  tanpa  perlu
dramatisasi berlebihan.

Jadwal Tayang yang Tepat: Refleksi
Jelang Ramadan
Film Rumah Tanpa Cahaya dijadwalkan tayang serentak di bioskop
mulai 12 Februari 2026, tepat sepekan sebelum Ramadan. Timing
ini terasa sangat pas. Ramadan identik dengan refleksi diri,
keluarga,  dan  hubungan  kita  dengan  orang-orang
terdekat—terutama  orang  tua.

Menonton film ini bersama keluarga bisa menjadi momen diskusi



yang hangat. Tentang bagaimana kita selama ini memandang peran
ibu, tentang kehilangan, dan tentang cara bertahan saat hidup
tiba-tiba berubah arah.

Jajaran  Pemeran  yang  Menghidupkan
Cerita

Kekuatan Rumah Tanpa Cahaya juga terletak pada para pemainnya
yang mampu menghadirkan emosi secara natural dan mendalam:

Ira  Wibowo  sebagai  Ibu,  sosok  sentral  yang  menjadi
“cahaya” keluarga.
Donny Damara sebagai Bapak, figur ayah yang berusaha
tegar di tengah duka.
Ridwan A. Ghani sebagai Samsul, anak sulung yang memikul
tanggung jawab besar.
Lavicky  Nicholas  sebagai  Azizi,  anak  yang  berusaha
berdamai dengan kehilangan.
Dea Annisa sebagai Alia, sosok yang merepresentasikan
luka dan harapan sekaligus.

Akting mereka terasa sangat membumi, membuat penonton mudah
terhubung dengan konflik yang disajikan.

Sinopsis Film Rumah Tanpa Cahaya
Rumah Tanpa Cahaya mengisahkan sebuah keluarga yang awalnya
hidup  harmonis.  Selama  sosok  Ibu  masih  ada,  rumah  mereka
ibarat selalu terang. Ibu mengatur segalanya—dari urusan besar
hingga detail kecil seperti letak remot TV atau baju yang
harus dipakai. Hal-hal sederhana ini terasa sangat relatable
karena begitu dekat dengan keseharian kita.

Namun, semuanya berubah ketika Ibu meninggal dunia. Cahaya
yang selama ini menerangi rumah itu tiba-tiba padam. Sang



Bapak  dan  kedua  anaknya  harus  menghadapi  duka  sekaligus
kenyataan  pahit  bahwa  hidup  tidak  lagi  berjalan  semudah
sebelumnya.

Usaha  empal  gentong  keluarga  yang  dulu  laris  manis  mulai
goyah. Tanpa sosok Ibu sebagai pengatur utama, resep sering
gagal,  manajemen  berantakan,  bahkan  mereka  sempat  menjadi
korban penipuan. Duka yang belum selesai bertabrakan dengan
tuntutan ekonomi dan konflik internal keluarga.

Di  tengah  keterpurukan,  film  ini  memperlihatkan  bagaimana
setiap anggota keluarga berjuang menemukan perannya masing-
masing. Hingga akhirnya, penonton diajak memahami satu pesan
penting:  meski  ibu  telah  tiada,  kasih  dan  ajarannya  akan
selalu hidup dan menemani langkah anak-anaknya.

Refleksi Mendalam tentang Sosok Ibu

Salah satu kekuatan utama Rumah Tanpa Cahaya adalah refleksi
mendalam tentang sosok ibu. Dalam sesi tanya jawab, Deddy
Mizwar yang terlibat dalam pengembangan skenario menyampaikan
pesan yang sangat menohok namun jujur.

Ia mengatakan bahwa kehadiran seorang ibu sering kali baru
benar-benar terasa setelah ia tiada. Saat masih ada, cinta ibu
dianggap wajar dan biasa. Namun ketika pergi, ruang kosong di
hati keluarga menjadi nyata dan menyakitkan.

Deddy juga menyoroti betapa kompleksnya peran seorang ibu.
“Seorang ibu bisa mengurus sepuluh anak, tapi sepuluh anak
belum tentu bisa merawat ibunya,” ujarnya. Kalimat ini menjadi
tamparan halus bagi banyak penonton untuk lebih menghargai
orang tua selagi masih ada.



Warisan Terbesar Orang Tua Menurut
Film Ini
Lavicky Nicholas menambahkan bahwa pesan moral Rumah Tanpa
Cahaya tidak berhenti pada kesedihan semata. Film ini juga
mengingatkan  kita  tentang  arti  warisan  orang  tua  yang
sesungguhnya.

Menurutnya,  warisan  terbaik  bukanlah  harta  atau  materi,
melainkan keikhlasan dan kasih sayang. Nilai-nilai inilah yang
justru menjadi pegangan hidup anak-anak ketika harus berjalan
tanpa sosok ibu di samping mereka.

Pesan ini terasa sangat relevan dengan kondisi masyarakat saat
ini,  di  mana  kesibukan  sering  membuat  kita  lupa  bahwa
kehadiran dan perhatian jauh lebih berharga daripada apa pun.

Kenapa  Film  Rumah  Tanpa  Cahaya
Wajib Ditonton?

Ada banyak alasan kenapa Film Rumah Tanpa Cahaya layak masuk
daftar tontonan kamu:

Ceritanya dekat dengan kehidupan sehari-hari.1.
Mengangkat tema keluarga dan ibu dengan cara yang jujur2.
dan emosional.
Akting para pemain terasa natural dan menyentuh.3.
Cocok ditonton bersama keluarga menjelang Ramadan.4.
Memberikan ruang refleksi tanpa menggurui.5.

Sebelum  Cahaya  Itu  Benar-Benar



Padam
Rumah Tanpa Cahaya bukan hanya tentang kehilangan, tetapi juga
tentang  belajar  menghargai.  Film  ini  mengajak  kita  untuk
berhenti  sejenak,  menengok  rumah,  dan  bertanya  pada  diri
sendiri: sudahkah kita cukup hadir untuk ibu kita?

Sebelum cahaya itu benar-benar padam, mungkin ini saat yang
tepat  untuk  memeluk  ibu,  meneleponnya,  atau  sekadar
mengucapkan terima kasih. Dan jika ibu sudah tiada, film ini
mengingatkan kita untuk terus mendoakan dan melanjutkan nilai-
nilai kasih sayangnya dalam hidup.

Jadi, jangan lewatkan Film Rumah Tanpa Cahaya di bioskop mulai
12 Februari 2026. Ajak keluarga, siapkan tisu, dan biarkan
film ini menghangatkan hati kamu menjelang Ramadan.


